
57 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

“Music in Colour” adalah sebuah komposisi musik untuk ansambel 

campuran berdasarkan makna warna pakaian adat Nias yaitu warna kuning, 

merah dan hitam. Karya ini menggunakan salah satu alat musik tradisional Nias 

yaitu Aramba sebagai unsur ekstramusikal yang menggambarkan tentang 

budaya, adat istiadat dan kehidupan sehari-hari. “Music in Colour” terbagi 

menjadi tiga karakteristik warna yaitu warna kuning yang berjudul Glorious 

yang menggambarkan kekuasaan, kejayaan, kebesaran dan kemakmuran. 

Warna merah yang berjudul Brave yang menggambarkan keberanian. Warna 

hitam yang berjudul Vigilance yang menggambarkan kesedihan, ketabahan dan 

kewaspadaan yang akan digambarkan ke dalam sebuah komposisi musik dalam 

format ansambel campuran yang diimplementasikan melalui instrumentasi, 

melodi, ritme, dinamika, tempo dan sukat pada setiap penerapan makna warna 

pakaian adat Nias. 

Beberapa hal yang dilakukan penulis dalam mewujudkan tiga movement ini 

yaitu Glorious, Brave dan Vigilance  ke dalam sebuah komposisi music format 

ansambel campuran, antara lain : 

1. Melakukan observasi untuk mengetahui informasi dan memahami tentang 

makna warna dari pakaian adat Nias. 

2. Memilih judul “Music in Colour” untuk menggambarkan tiga karakter 
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makna warna yaitu Glorious (kuning), Brave (merah) dan Vigilance (hitam) 

ke dalam sebuah karya musik.  

3. Mengimplementasikan melodi, ritme, instrumen, dinamika, tempo dan 

tanda sukat untuk masing masing karakter pada makna warna pakaian adat 

Nias ke dalam sebuah komposisi musik format ansambel campuran.  

4. Melakukan eksplorasi pada salah satu alat musik tradisional Nias yaitu 

Aramba yang akan digunakan pada movement ketiga sebagai ritmis dalam 

karya “Music in Colour”. Eksplorasi ini dilakukan untuk memperoleh 

pengetahuan yang baru karena aramba masih jarang diketahui oleh banyak 

orang pada umumnya. 

5. Memilih tonalitas untuk tiga movement dalam karya “Music in Colour” 

yaitu Glorious, Brave dan Vigilance yang terinspirasi dari jurnal Three 

Centuries of Colour Scales yang akan menggambarkan masing-masing 

karakter pada makna warna pakaian adat Nias. 
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